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RINGKASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tahun kedua, dari penelitian yang
direncanakan selama tiga tahun berturut-turut. Target yang ingin dicapai dalam
penelitian tahun kedua ini adalah: prototipe berupa produk batik berdasarkan
motif batik yang telah diciptakan pada tahun pertama; dan artikel di jurnal ilmiah.

Pada penelitian tahun kedua ini kegiatan yang telah dilakukan adalah
membuat prototipe produk batik berdasarkan motif batik yang telah dihasilkan
pada tahun pertama, mengevaluasi produk batik yang telah dihasilkan, serta
membuat laporan dan artikel ilmiah. Proses pembuatan prototipe produk batik
dilakukan secara bertahap, sebagai berikut:

1. Persiapan, yang meliputi: persiapan kain mori dan persiapan pola
batik/motif batik.

2. Pemolaan, merupakan proses pembuatan pola batik di atas kain yang
dilakukan dengan cara menjiplak dari gambar pola batik yang telah
dibuat dengan ukuran skala 1:1.

3. Pelekatan lilin atau malam batik, yang meliputi: pelekatan lilin pada garis
pola batik/garis motif atau disebut dengan membatik klowong pada kain;
pelekatan lilin pada bagian isern-isen motif batik atau disebut dengan
membatik isen-isen; dan pelekatan lilin pada bagian bidang yang lebar
atau disebut juga dengan nembok atau menutup.

4. Pewarnaan, dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik celup dan colet.
Bahan warna yang diterapkan adalah zat warna alami dan sintetis. Bahan
warna alami yang digunakan diantaranya adalah indigofera (tom/nila),
tingi, tegeran, jambal, jolawe, sabut kelapa, kaywkulit/daun mahoni,
kunyit, kayu manis, secang, daun mangga, daun jati, dan lain-lain. Bahan
baku warna sintetis yang digunakan adalah zat warna napthol dan
indigosol.

5. Pelorodan, merupakan proses penghilangan lilin batik yang menempel
pada kain secara keseluruhan.

Kegiatan tersebut, menghasilkan prototipe produk batik sebanyak 56 lembar kain,
yang merupakan produk batik yang unik, kreatif, dan inovatif, yaitu produk batik
kreasi baru yang berbasis pada seni budaya lokal, dan lingkungan alam.

Produk batik tersebut diwujudkan dengan teknik lorodan, dengan bahan
kain mori primissima. Sebagian besar produk yang dihasilkan tersebut
diwujudkan dengan menggunakan bahan warna alami yang ramah lingkungan,
ada pula sebagian yang diwujudkan dengan bahan warna sintetis, namun ada pula
yang dikombinasikan antar keduanya atau disebut dengan pecelan. Keseluruhan
produk dikategorikan sebagai produk batik tulis (fi// tulis) yang dibuat dengan
menggunakan alat utama berupa canthing tulis.
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SUMMARY

This study is the second year of study planned for three consecutive years.
Targets to be achieved in the second year of this study are: a prototype based on
the motif of batik products that have been created in the first year, and articles in
scientific journals.

In the second year of research activities that have been done is to create a
prototype based motif batik products that have been produced in the first year,
evaluating batik products that have been produced as well as create reports and
scientific articles. The process of making batik product prototype is done in
stages, such as:

1. Preparations, which include: preparation and preparation cloth batik
pattern/ motif.

2. Patterning, is a process of making batik patterns on cloth is done by
copying from batik pattern image that was created with 1:1 scale size .

3. Sticking a candle or night batik, which include: sticking wax batik
patterns on line / line or called with batik motifs on fabrics klowong;
sticking candles on the Isen, Isen batik or batik called Isen-Isen, and
sticking candles on the field that width or also called nembok or
closing.

4. Staining, performed by two technigues, namely dye techniques and colet.
Materials applied color is natural and synthetic dyes. Materials used
include natural color is indigofera (tom/indigo), steeper, tegeran
Jambal, jolawe, coconut fiber, wood/leather/mahogany leaves, turmeric,
cinnamon, leaves of mango, teak leaf, and others. The raw materials
used are synthetic color dyes and indigosol napthol.

5. Pelorodan , is a process of batik wax removal which is a process that
attaches to the fabric as a whole.

The activity, produce prototype products as much as 56 pieces of batik

cloth, batik which is a product that is unique, creative, and innovative, the new
creations of batik products based on local culture and natural environment.
Batik products are realized with the technique lorodan, with cloth material
Primissima. Most of the products are realized by using materials that are
environmentally friendly natural colors, there are also some colors are realized
with synthetic material, but there is also a combination between two or referred to
pecelan. Overall the product is categorized as batik products (full tulis ) are made
using a major tool called canthing.
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PRAKATA

Penelitian Prioritas Nasional Masterplan Percepatan Pertumbuhan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI), berjudul Pengembangan Industri
Batik Kreatif Melalui Penciptaan Motif Batik Berbasis Seni Budaya Lokal dan
Lingkungan Alam, telah berhasil kami tempuh dan selesaikan ditahun 2013 ini.
Upaya penyelesaian penelitian ini kami lakukan tahap demi tahap dengan segenab
tenaga, pikiran, dan waktu, semata-mata demi terwujudnya sebuah penelitian
yang berkualitas.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penelitian ini
dengan mudah. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian ini dari awal hingga akhir
selalu mendapatkan bantuan dan dukungan moril maupun materiil dari berbagai
pihak, untuk itulah kami sampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, yang telah memberikan kesempatan dan bantuan biaya kepada
peneliti untuk melakukan penelitian.

2. Rektor ISI Yogyakarta yang telah memberikan ijin untuk melakukan
penelitian.

3. Ketua Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, yang telah mendukung koordinasi
kerja penelitian.

4. Dekan Fakultas Seni Rupa, dan Ketua Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa
yang telah memberikan ijin untuk melakukan penelitian.

5. Bapak Sugeng Wardoyo, S Sn., M Sn., Bapak Arifin, S Sn., Fani, S Sn.,
Tri Wulandari, S Sn., dan Rika Mawarni, yang telah membantu dalam proses
pembuatan prototipe produk batik.

6. Para pengrajin dari Yogyakarta dan Surakarta, yang secara teknis membantu
pembuatan prototipe produk batik.
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Serta semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah
membantu dan memberikan dukungan sehingga penelitian ini dapat selesai.
Semoga bantuan dan dukungannya dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, seni, dan industri.

Yogyakarta, 11 Desember 2013
Ketua Peneliti,

Dr. Timbul Raharjo, M. Hum.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu jenis industri di pulau Jawa adalah industri batik. Industri ini
sudah lama dikenal dan masih berkembang sampai sekarang. Daerah industri
perbatikan di pulau Jawa yang terkenal diantaranya adalah Yogyakarta dan Solo.
Di kedua daerah ini, masyarakatnya cukup banyak yang menjadi
pengrajin/pengusaha industri batik. Namun dalam perkembangannya, tidak semua
pengrajin industri batik dapat berkembang dengan lancar. Hal ini disebabkan oleh
banyak faktor diantaranya keterbatasan kemampuan para pelaku industri batik
untuk mengembangkan dan menciptakan inovasi desain produk batik. Sementara
itu semakin lama masyarakat konsumen semakin kritis dalam memilih produk
batik yang akan dibelinya. Sehingga hal ini menuntut para pelaku industri batik
untuk selalu mengikuti perkembangan tuntutan masyarakat konsumen tersebut.

Dengan adanya kondisi yang demikian diperlukan adanya upaya untuk
membantu masyarakat industri batik. Langkah strategis agar industri batik tetap
Berkembang, dan produk batik tetap diminati pasar serta dapat bersaing di era
global, salah satu caranya adalah dengan melakukan upaya-upaya kreatif,
terutama dalam hal pengembangan desain/motif batik, yaitu dengan menciptakan
motif batik kreasi baru yang unik, kreatif dan inovatif dengan berdasarkan seni
budaya lokal dan lingkungan alam.

Di daerah Yogyakarta, Solo dan sekitarnya, banyak terdapat peninggalan
seni budaya, diantaranya Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi Sewu serta
wayang dan keris, yang merupakan peninggalan seni budaya para leluhur yang
mempunyai nilai sangat tinggi dan memiliki struktur, bentuk, serta hiasan yang
menarik. Selain itu daerah ini juga mempunyai lingkungan alam yang cukup
menarik dan indah. Seni budaya dan lingkungan alam tersebut berpotensi luar
biasa untuk dapat di jadikan sebagai sumber inspirasi dalam penciptaan motif
batik kreasi baru. Dengan sumber inspirasi ini diharapkan akan menghasilkan
motif batik yang unik, kreatif dan inovatif yang nantinya bisa menjadi produk

unggulan yang dapat diterima oleh masyarakat konsumen.
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B.  Urgensi Penelitian

Keutamaan dari penelitian yang diusulkan ini adalah ini:

1.  Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan Candi Sewu, serta keris dan
wayang merupakan hasil seni budaya yang mempunyai nilai yang luhur dan
patut dilestarikan keberadaannya. Dalam penelitian ini, candi, keris dan
wayang dijadikan sebagai sumber inspirasi penciptaan motif batik. Hal ini
penting dilakukan dalam upaya ikut serta melestarikan dan mengangkat seni
budaya lokal untuk dapat lebih dikenal, sekaligus untuk menjunjung tinggi
nilai luhur budaya bangsa Indonesia. Selain seni budaya, dalam penelitian
ini juga mengangkat lingkungan alam sebagai sumber inspirasi, hal ini
dilakukan sebagai upaya ikut serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap
lingkungan alam sekitar.

2. Dalam penelitian ini akan diadakan kegiatan pameran hasil penelitian dalam
rangka untuk mengenalkan sekaligus sebagai ajang untuk mempromosikan
produk hasil penelitian kepada masyarakat umum.

3. Diakhir penelitian akan diadakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang
akan melibatkan pelaku industri batik dari wilayah Yogyakarta, Solo dan
sekitarnya, terutama yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
usahanya karena keterbatasan kemampuan dalam mengembangkan dan
menciptakan inovasi desain produk batik. Selain itu juga akan melibatkan
instansi terkait seperti Disperindagkop, Dekranas dan lain-lain. Kegiatan ini
dilakukan dalam upaya untuk mengenalkan dan mentransformasikan hasil
penelitian kepada para pelaku industri batik.

4. Dalam penelitian ini akan memanfaatkan sumber daya alam yaitu dengan
memanfaatkan tanaman sebagai zat warna alam untuk mewarnai produk
batik yang akan dihasilkan. Di Indonesia banyak terdapat jenis-jenis
tanaman yang berpotensi sebagai zat warna alam, dan jenis tanaman ini
sebagian besar dapat dibudidayakan. Sehingga jika nanti budaya
penggunaan zat warna alam ini dilakukan, maka akan memberi manfaat bagi
pihak lain yang membudidayakan tanaman tersebut. Selain itu penggunaan

zat warna alam ini lebih aman dari pada zat warna sintesis, baik bagi pelaku
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industri maupun bagi lingkungan alam sekitar, sehingga dengan demikian
akan menumbuhkan industri yang ramah lingkungan, dan hal ini sesuai
dengan program pemerintah yang mengedepankan konsep industri yang
berwawasan lingkungan.

Penelitian ini diusulkan oleh tim yang merupakan tenaga pengajar di jurusan
Kriya Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Semua tim
peneliti mempunyai keahlian dibidang Kriya yang erat sekali hubungannya
dengan topik penelitian yang diusulkan ini. Sehingga dengan demikian
diharapkan penelitian dapat mencapai tujuan dan target luaran yang sudah

direncanakan, tanpa banyak mengalami kendala.

C. Luaran

ks

Tahun Pertama

Menghasilkan motif batik yang unik, kreatif, dan inovatif yaitu motif batik

kreasi baru yang berbasis seni budaya lokal dan lingkungan alam.

Tahun Kedua

a.  Prototipe berupa produk batik berdasarkan motif batik yang telah
diciptakan pada tahun pertama.

b.  Artikel di jurnal ilmiah.

Tahun Ketiga

a.  Buku referensi

b.  Artikel di jurnal ilmiah

Indikator Capaian

Tahun Pertama

a.  Berhasil mengidentifikasikan seni budaya yang dijadikan inspirasi
yang meliputi: Candi Borobudur, Candi Prambanan dan Candi Sewu,
serta wayang dan keris gaya Solo dari segi struktur, bentuk, dan gaya
seninya. Serta berhasil mengidentifikasikan lingkungan alam.

b.  Berhasil menciptakan motif batik yang unik, kreatif, dan inovatif yaitu
motif batik kreasi baru yang berbasis seni budaya lokal dan
lingkungan alam.
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2.  Tahun Kedua
a.  Berhasil menciptakan prototipe, berupa produk batik berdasarkan
motif batik yang telah diwujudkan pada tahun pertama.
b.  Berhasil mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal ilmiah.
3.  Tahun Ketiga
Berhasil menyelenggarakan pameran hasil penelitian.
Berhasil menyelenggarakan sosialisasi dan pelatihan bagi para
pengrajin batik dari wilayah Yogyakarta, Solo dan sekitarnya.
Menghasilkan buku referensi.
d.  Berhasil mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal ilmiah.

E. Road Map

Pada tahun 2010 sampai tahun 2011, tim peneliti pernah melakukan
Penelitian Strategis Nasional dengan judul Penciptaan Motif Batik Kreasi Baru
Khas Yogyakarta Berbasis Seni Budaya Lokal. Dalam penelitian ini seni budaya
lokal yang meliputi Candi Prambanan, Candi Kalasan dan Candi Ratu Boko, serta
wayang dan keris gaya Yogyakarta dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam
penciptaan motif batik kreasi baru khas Yogyakarta. Penelitian ini telah
menghasilkan desain/motif batik, prototipe berupa produk batik kreasi baru khas
Yogyakarta, artikel di majalah ilmiah, buku referensi dan HKI. Hasil penelitian
yang berupa prototipe produk batik telah dipamerkan dan di sosialisasikan kepada
para pengrajin batik di wilayah DIY dan pada instansi terkait.

Untuk penelitian ini, seni budaya yang diangkat sebagai sumber inspirasi
dalam penciptaan motif batik meliputi Candi Borobudur, Candi Prambanan, Candi
Sewu, serta keris dan wayang gaya Solo. Selain itu untuk menambah
keberagaman dan keindahan motif yang akan diciptakan, penelitian ini juga akan
mengangkat lingkungan alam daerah Yogyakarta, Solo dan sekitarnya, sebagai
sumber inspirasi. Hasil dari penelitian yang diusulkan ini akan berbeda dengan
penelitian sebelumnya, walaupun ada satu sumber ide yang sama yaitu candi
Prambanan. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama tiga tahun

berturut-turut, yang kegiatannya dirancang sebagai berikut :
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1. Pengumpulan data mengenai candi, wayang dan keris melalui studi pustaka,
observasi dan wawancara. Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis
dan dijadikan sebagai dasar penciptaan desain/motif batik.

2. Pembuatan motif batik, kegiatannya meliputi :

a. Pembuatan sketsa alternatif
b. Pemilihan sketsa

c. Pembuatan desain/motif batik
d. Evaluasi desain/ motif batik

3. Perwujudan produk batik berdasarkan desain yang telah dibuat. Dilanjutkan
dengan evaluasi terhadap produk yang sudah diwujudkan

4. Pameran hasil penelitian
Sosialisasi hasil penelitian kepada para pengrajin batik di wilayah
Yogyakarta, Solo dan sekitarnya, serta kepada instansi terkait seperti :
Disperindagkop, Dekranas dan lain-lain.

6. Pelatihan pembuatan desain dan produk batik pada para pengrajin batik di
wilayah Yogyakarta, Solo dan sekitarnya

Setelah kegiatan penelitian ini selesai, motif yang dihasilkan dalam
penelitian ini diharapkan tetap dimanfaatkan, bahkan dijadikan acuan atau
dikembangkan oleh para pengrajin industri batik. Hasil Penelitian yang berupa
motif batik ini, juga akan diberikan/diserahkan kepada Pemerintah Daerah atau
instasi terkait, agar ditindak lanjuti atau difasilitasi untuk mendapatkan HKI atas
nama Pemerintah Daerah atau pengrajin batik, dengan harapan nanti pengrajin
akan lebih leluasa dalam memanfaatkan atau mengembangkan motif batik hasil
penelitian ini.

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, diharapkan pula agar instansi
pemerintah atau instansi terkait ikut serta mensosialisasikan hasil penelitian ini
kepada para pengrajin yang belum ikut dalam kegiatan sosialisasi dan pelatihan
yang diselenggarakan oleh tim peneliti. Selain itu, tim peneliti juga akan berusaha
untuk menindaklanjuti penelitian ini melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat program dari LPM ISI yogyakarta.
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